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Abstract

Negative attitudes towards Covid-19 survivors have been around for a long time. The mass media and
peer groups may play an important role in shaping individual attitudes towards Covid-19 survivors.
Researchers apply communication theory to get a good understanding of the phenomenon. This
research uses social learning theory as an analytical tool to understand the extent of the relationship
between mass media and peer interaction with people's attitudes toward Covid-19 survivors. This study
uses a non-probability sampling method by means of convenience sampling. Survey data from 50
residents in the Semarang area, following developments in Covid-19 information and aged between 20-
50 years were used to assess the direction of people's attitudes toward Covid-19 survivors. Statistical
results using multiple correlation show the number 0.165, so there is no simultaneous relationship
between the variable Covid-19 news exposure and the intensity of peer group interaction with people's
attitudes toward Covid-19 survivors. However, statistical tests using the pearson correlation showed
that there was a correlation between peer group interactions and people's attitudes toward Covid-19
survivors with a significance value of 0.034. Through these findings, researchers suggest that the public
need not worry about information regarding Covid-19. In addition, the government needs to carry out
social marketing through a peer-led approach to social groups so that people do not reject Covid-19
SUrvIvors.

Keywords: COVID-19; Interaction Peer Groups, Mass Media; Negative Attitude; Social Learning
Theory

Abstrak

Sikap negatif terhadap penyintas Covid-19 telah lama terjadi. Media massa dan interaksi antara anggota
peer group mungkin memainkan peran penting dalam membentuk sikap individu terhadap penyintas
Covid-19. Peneliti menerapkan teori komunikasi untuk mendapatkan pemahaman yang baik tentang
fenomena tersebut. Penelitian ini menggunakan teori belajar sosial sebagai pisau analisis untuk
memahami sejauh mana hubungan antara media massa dan interaksi teman sebaya dengan sikap
masyarakat terhadap penyintas Covid-19. Penelitian ini menggunakan metode non probability sampling
dengan cara convenience sampling. Data survei dari 50 warga di wilayah Semarang kota, mengikuti
perkembangan informasi Covid-19 dan memiliki usia antara 20-50 tahun digunakan untuk menilai arah
sikap masyarakat terhadap penyintas Covid-19. Hasil statistika menggunakan korelasi berganda
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memperlihatkan nilai 0,165, maka tidak ada hubungan simultan antara variabel intensitas interaksi peer
group dan terpaan berita Covid-19 dengan sikap masyarakat kepada penyintas Covid-19. Namun, uji
statistika menggunakan pearson correlation menunjukan adanya korelasi antara interaksi peer group
dengan sikap masyarakat kepada penyintas Covid-19 dengan nilai signifikansi sebesar 0,034. Melalui
temuan tersebut, peneliti menyarankan agar masyarakat tidak perlu cemas terhadap informasi tentang
Covid-19 di media massa. Di samping itu, pemerintah perlu melakukan pemasaran sosial melalui
pendekatan peer-led pada kelompok-kelompok sosial sehingga masyarakat dapat menerima penyintas

Covid-19.

Kata Kunci: COVID-19; Interaksi Peer Group; Media Massa; Sikap Negatif; Teori Belajar Sosial

1. Pendahuluan

Sejak pandemi Covid-19 terjadi dua tahun
terakhir ini, dunia mengalami perubahan
signifikan pada berbagai aspek. Namun,
ada satu aspek yang sangat terlihat terutama
bagi  masyarakat Indonesia, yakni
perubahan cara pandang antar sesama
manusia. Perubahan cara pandang ini
memiliki dampak negatif bagi kesehatan
mental penyintas dengan munculnya stigma
kesehatan yang mengarah pada tindakan
diskriminasi. Tindakan diskriminasi terjadi
pada sejumlah wilayah di Indonesia, seperti
di Makassar terjadi penolakan oleh
masyarakat terhadap penyintas Covid-19
yang kembali ke lingkungan tempat
tinggalnya, meskipun telah dinyatakan
sembuh  (Elvina, 24 April 2020).
Diskriminasi juga terjadi di berbagai
wilayah perkotaan salah satunya adalah
Kota Jakarta (Mahardiansyah, 2 Agustus
2021).

Perasaan takut pada masyarakat
menjadi penyebab munculnya stigma
kesehatan selama pandemi (WHO, 24
Februari 2020). Survei yang dilakukan oleh
akademisi kesehatan Universitas Indonesia,
menemukan bahwa sebesar 42,54 persen
stigmatisasi terjadi karena masyarakat
memiliki  ketakutan dan kecemasan
terhadap Covid-19. (Arif & Arlinta, 12
Oktober 2020). Di samping itu, berbagai
penelitian dampak stigma kesehatan
terhadap individu yang distigmatisasi
menimbulkan berbagai efek negatif. Hal ini
berkaitan dengan perasaan cemas (Rising,

Bol, Burke-Garcia, Rains & Wright, 2017,
p. 4), perasaan depresi dan stres (Wright &
Rains, 2017, p. 317) serta perasaan
kesepian (Ingen & Wright 2016, p. 434).
Peristiwa  stigma  dan  perilaku
diskriminasi juga menunjukan suatu
keadaan yang terjadi akibat pengaruh besar
dari informasi. Sosiolog Universitas
Indonesia, Imam Prasodjo pada harian
Kompas edisi 13  Oktober 2020,
menyatakan bahwa stigma muncul karena
ketidaklengkapan informasi. Oleh sebab
itu, masyarakat tidak mendapatkan
pengetahuan yang lengkap tentang Covid-
19 (Arif, 13 Oktober 2020). Menurut
Thompson (2018, p. 488) banyak masalah
kesehatan penting telah diberitakan dengan
buruk dan tidak memadai di media
tradisional maupun online selama beberapa
waktu. Misalnya, beberapa komentar atau
tanggapan tidak logis pemerintah Indonesia
dalam merespon Covid-19 (Hakim, 2
September 2020). Ucapan kontroversi
tenaga kesehatan seperti kasus dr. Lois juga
membuktikan buruk dan tidak memadainya
pemberitaan kesehatan di Indonesia kepada
publik (Arbi, 12 Juli 2021). Faktanya, ada
banyak sekali informasi palsu yang beredar
selama pandemi (Prastiwi, 25 Maret 2021).
Hal tersebut mengarah kepada disinformasi
ataupun misinformasi karena kurangnya
informasi Covid-19 yang kredibel.
Sementara itu, dampak pengaruh sosial
berupa interaksi antar anggota peer group
juga berpotensi membentuk sikap individu.
Temuan penelitian berjudul “Aggression in

155



Jurnal Audience: Jurnal Ilmu Komunikasi
Vol 06 No. 02: 2023

Soccer Fan’s: Test of Akers’ Social
Learning Theory” menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh antara interaksi peer
group terhadap perilaku agresif (Kabiri et
al, 2020, p. 1). Penelitian yang berjudul
“Entertainment—Education Videos as a
Persuasive Tool in the Substance Use
Prevention Intervention “keepin’ it REAL”
menemukan bahwa media komunikasi
dapat mengurangi perilaku menyimpang,
yaitu minum-minuman keras pada anak
muda (Shin, Miller-Day, Hecht & Krieger,
2017, p. 1). Penelitian lainnya berjudul
“Exposure to HIV AIDS-Related Media
Content and HIV Testing Intention:
Applying  the Integrative Model of
Behavioral Prediction” menunjukan bahwa
terpaan media mempengaruhi keinginan
individu untuk melakukan test HIV (Bekalu
& Eggermont, 2015 p. 144).

Dampak stigma kesehatan terhadap
kesehatan mental penyintas menjadi alasan
kuat mengapa permasalahan sikap negatif
terhadap penyintas perlu segera
diselesaikan. Media massa dan interaksi
peer group mungkin memiliki peran untuk
mempromosikan sikap positif agar tidak
memperparah kesehatan penyintas. Oleh
sebab itu, penelitian ini ingin mengetahui
sejauh mana korelasi antara intensitas
interaksi teman sebaya dan terpaan berita
Covid-19 dengan arah sikap masyarakat
terhadap penyintas Covid-19. Studi ini
menawarkan kebaruan dengan
menganalisis  fenomena permasalahan
kesehatan dari perspektif komunikasi.
Sejauh mana peran media massa dan peer
group dapat membentuk dan memperkuat
sikap masyarakat dapat menjadi medium
untuk  upaya  promosi  kesehatan.
Penggunaan teori belajar sosial dari Albert
Bandura pada bidang kesehatan pun masih
terbatas, padahal Anderson & Kras (2007,
pp. 112-118) mengatakan bahwa teori
belajar sosial dapat digunakan untuk
mengurangi dampak masalah kesehatan
yang diakibatkan oleh kekerasan. Teori
belajar sosial dapat mengintervensi strategi
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kesehatan dengan memberikan pendidikan
dan penyuluhan.

2. Kerangka Teori

Teori Belajar sosial

Teori belajar sosial atau social learning
theory adalah sebuah teori yang dibangun
atas pemikiran banyak orang (Akers, 2009;
Bandura, 1977). Teori ini banyak
digunakan sebagai pisau analisis suatu
fenomena dari berbagai disiplin ilmu sosial.
Di dalam ilmu komunikasi, teori ini
digunakan untuk menganalisis fenomena
dampak komunikasi terhadap pemikiran,
perasaan dan perilaku individu (Bandura,
2001, p. 265). Teori belajar sosial
berasumsi bahwa individu tidak hanya
belajar secara langsung yang memberikan
pengalaman  berulang-ulang. = Namun,
proses belajar dapat dilakukan dengan
observasi yang mentransmisikan cara
berpikir dan berperilaku baru secara
bersamaan ke banyak orang (Bandura,
2001, p. 271). Pembelajaran melalui
observasi ini bisa dilakukan secara sengaja
maupun tidak dengan hanya
memperhatikan sumber modeling.

Teori belajar sosial mengungkapkan
bahwa individu mendapatkan sejumlah
informasi berupa nilai-nilai kemanusiaan,
gaya berpikir dan pola perilaku dari
lingkungan simbolik media massa dan
orang lain berupa teman sebaya (Bandura,
2001, p. 271; Bandura, 1977, pp. 22-39).
Selama menjalani aktivitas sehari-hari pada
masa pandemi, manusia jarang melakukan
komunikasi secara langsung dengan
sebagian kecil lingkungan fisik dan sosial.
Seperti bertemu dengan rekan atau teman
secara tatap muka. Konsekuensinya,
konsepsi mereka tentang realitas sosial
sangat dipengaruhi oleh apa yang mereka
lihat, dengar, dan baca melalui teknologi
komunikasi tanpa koreksi pengalaman
langsung (Bandura, 2001, p. 271). Di
samping itu, lingkungan simbolik juga
dapat memberikan individu keterampilan
kognitif tentang bagaimana mendapatkan
dan menggunakan pengetahuan,
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kemampuan mengkategorikan dan menilai
peristiwa dan kreativitas. Segala informasi
diatas disampaikan dengan representasi
gambar, atau verbal deskripsi dan
demonstrasi fisik (Bandura, 1977, p. 39).

Terpaan Berita

Terpaan berita atau news exposure
didefinisikan sebagai penggunaan media
massa untuk berbagai alasan, salah satunya
adalah untuk mengumpulkan berita dan
informasi terkait urusan publik. Namun,
terpaan berita dapat juga didefinisikan
sebagai perilaku yang tidak disengaja.
Misalnya, ketika individu bertujuan untuk
menggunakan media massa sebagai
hiburan, mereka sering juga melihat
pemberitaan terbaru (Shahin, Saldana &
Zuniga, 2020, p. 2). Sementara itu,
Kriyantono (2010, p. 209) menyebutkan
bahwa  pengalaman dan  perhatian
masyarakat kepada muatan pesan media
massa dengan cara melihat, membaca, dan
mendengar muatan pesan media massa
disebut sebagai terpaan berita.

Munculnya teknologi komunikasi dan
informasi (TIK) seperti media sosial
membuat informasi tersebar secara cepat
dan luas sehingga mengakibatkan informasi
yang berlebihan (information overload).
Informasi yang terlalu banyak diterima
masyarakat dapat menimbulkan
permasalahan sosial seperti kekacauan
sosial dan ketidaknyamanan psikologi
(York, 2013, p. 282). Kekacauan sosial dan
ketidaknyamanan psikologi dapat dilihat
dari fenomena penolakan masyarakat
kepada penyintas Covid-19 di berbagai
wilayah di Indonesia. Dari perspektif
psikologi, informasi yang berlebihan
adalah ketidakmampuan individu untuk
mengolah dan memproses jumlah informasi
karena kecemasan terhadap muatan pesan
informasi (York, 2013, p. 282). Selama
masa pandemi, banyak sekali informasi
yang muncul dan diterima oleh masyarakat.
Namun, banyak dari informasi tersebut
yang belum terverifikasi kebenarannya atau

disebut sebagai rumor. Menurut Oh & Lee
(2019, pp. 1-2) rumor dapat menyebabkan
terhambatnya upaya Negara untuk
mengelola kesehatan masyarakat.

Sementara itu, berita adalah informasi
tentang suatu peristiwa yang disajikan oleh
media massa karena dianggap memiliki
nilai berita. Menurut Zaenuddin (2017, p.
132) peristiwa yang dianggap layak
menjadi berita jika memiliki nilai aktual,
penting, magnitude, proximity, impact,
prominence, conflict, ketegangan dan
tragis. Muatan pesan berita inilah yang
sebenarnya mengandung informasi yang
cukup penting terhadap suatu peristiwa.
Menurut York (2013, p. 284) berita yang
disajikan oleh media dapat membuat
masyarakat belajar tentang dunianya dan
menambah pengetahuan mengenai suatu
kejadian tertentu. Fungsi media massa salah
satunya memang memberikan pendidikan
(to educate) kepada masyarakat. Oleh
sebab itu, media massa dapat menjadi
sumber belajar yang baik dan kompeten
(Sumadiria, 2019, 83).

Dalam studi ini, terpaan berita dapat
dimaknai sebagai penggunaan media massa
secara sengaja maupun tidak disengaja oleh
individu untuk tujuan pengumpulan
informasi berita tentang Covid-19 dan
perkembangan situasi pandemi dengan cara
membaca, mendengar dan melihat muatan
berita di media massa. Untuk mengukur
terpaan  berita  Covid-19,  penulis
menggunakan dimensi pengetahuan yang
responden miliki  tentang Covid-19.
Responden akan diminta untuk menjawab
pertanyaan terkait pengetahuan mereka
tentang Covid-19 dengan menyebutkan
atau tidak dapat menyebutkan.

Intensitas Interaksi Peer Group

Interaksi peer group atau teman sebaya
adalah interaksi yang terjalin antara rekan
kerja yang tidak memiliki otoritas formal
satu sama lain dan yang posisinya
menempati tingkat hierarki yang sama
(Myers et al, 2010, p. 44). Selain itu,
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Soeroso (2008, p. 87) mendefinisikan
interaksi peer group sebagai interaksi antar
anggota yang memiliki karakteristik sama
dari aspek usia, yakni remaja, dewasa dan
orang tua. Bagi anak-anak, interaksi peer
group adalah interaksi yang dilakukan
diluar anggota keluarga atau dengan teman
sebaya mereka (Goudena & Sanchez, 1996,
p. 51). Sementara itu, interaksi di dalam
kelompok sosial dapat dilihat dengan
komunikasi antar anggota kelompok
(Soekanto & Sulistyowati, 2017, p. 59).

Komunikasi antar anggota peer group
memungkinkan mereka untuk bertukar
informasi tentang pekerjaan dan pribadi.
(Myers et al, 2010, p. 44). Sementara itu,
Novianti (2019, p. 28) menggarisbawahi
bahwa pertukaran pengetahuan di dalam
kelompok sebaya dapat mungkin terjadi
seiring jumlah informasi yang ditukarkan
dan seringnya interaksi dilakukan oleh
antar  anggota. Secara  akademis,
komunikasi yang dilakukan oleh anggota
peer group dapat memberikan nilai lewat
informasi yang dibagikan, pemberian saran
dan dukungan emosional (Palmer &
Koenig-Lewis, 2011, p. 1212). Sementara
itu, Zarouali, Poecls, Walrave & Ponnet
(2018, p. 2) menjelaskan bahwa
komunikasi yang terjadi antar anggota
kelompok sebaya memberikan pengaruh
penting di dalam pembentukan norma,
nilai, sikap dan perilaku individu.

Selama masa pandemi, interaksi
individu dengan sesama telah bergeser yang
sebelumnya tatap muka menjadi computer
mediated communication (CMC). Hal ini
juga terjadi pada interaksi antar anggota
kelompok  peer group. Mereka
berkomunikasi dengan sebaya mereka
melalui perantara teknologi komunikasi
seperti Whatsapps, Line, Facebook dan
media komunikasi lainnya untuk dapat
bertukar informasi (Zarouali, Poels,
Walrave & Ponnet, 2018, p. 3). Dengan
demikian, intensitas interaksi peer group
adalah aktivitas komunikasi secara online
maupun offline yang berlangsung di dalam
kelompok dan saling mempengaruhi satu
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sama lain. Untuk mengukur intensitas
interaksi peer group, pada penelitian ini
menggunakan dimensi jumlah informasi
Covid-19 yang dipertukarkan antar anggota

peer group.

Sikap Masyarakat Terhadap Penyintas
Covid-19

Sikap merupakan penilaian evaluatif yang
tersimpan di dalam memori otak manusia
terkait suatu objek seperti orang lain,
produk, perilaku, masalah sosial dan
sebagainya yang dimanifestasikan dalam
bentuk derajat (Coenen & Van den Bulck,
2017, p. 41). Sementara itu, Eagly and
Chaiken, 1993, p. 1) juga mendefinisikan
sikap sebagai kecenderungan psikologis
manusia yang diungkapkan dengan
mengevaluasi  suatu  entitas  dengan
beberapa derajat (suka-tidak suka). Pada
prinsipnya, sikap dapat dibentuk dan
diperkuat lewat proses belajar. Hal ini
sejalan dengan Schwarz (2007, p. 638)
yang mengatakan bahwa sikap merupakan
konstruksi sementara manusia yang
diperoleh dari pemrosesan informasi. Sikap
dapat dibentuk atau diperkuat melalui
proses belajar. Dengan menggunakan teori
belajar sosial, media massa dan interaksi
teman sebaya yang menyediakan informasi
dapat menjadi stimulus yang merangsang
pembentukan atau  penguatan  sikap
individu (Coenen & Van den Bulck, 2017,
p. 41)

Berdasarkan definisi diatas, maka
definisi sikap masyarakat kepada penyintas
Covid-19 adalah sebuah konstruksi
sementara manusia berupa penilaian
evaluatif kepada penyintas Covid-19 atau
individu yang telah berhasil sembuh dari
infeksi Covid-19. Penilaian evaluatif inilah
yang dimanifestasikan ke dalam perasaan
suka atau tidak suka. Untuk mengukur
sikap masyarakat kepada penderita Covid-
19 menggunakan indikator jarak sosial dari
Emory S. Bogardus. Menurut Bogardus
(1926) jarak sosial adalah kurangnya
perasaan dan pemahaman antarsesama
yang terus terjadi antar kelompok atau
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individu yang memiliki atribut sosial
berbeda. Misalnya, perbedaan agama, ras,
etnis, pekerjaan, pendidikan dan atribut
lainnya.  Bogardus membuat skala
pengukuran jarak sosial yang terdiri dari
tujuh  pertanyaan (Bogardus, 1926).
Menurut Liliweri (2018, p. 390) Jarak
sosial dengan dimensi afektif dari Bogardus
digunakan untuk menilai individu yang
ingin atau enggan berinteraksi dengan
individu lainnya.
Gambar 1
Kerangka Pemikiran

Variabel X1: Terpaan
Berita:
Pengetahuan Responden

Sumber: data peneliti

Berdasarkan kerangka teori di atas, maka
hipotesis di dalam studi ini adalah ada
hubungan simultan antara intensitas
interaksi teman sebaya dan terpaan berita
Covid-19 dengan sikap masyarakat kepada
penyintas Covid-19.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survei
yang menguji hubungan sebab akibat antara
dua atau lebih variabel bebas dengan satu
variabel terikat. Menurut Neuman (2014, p
317) penelitian survey digunakan untuk
mengukur banyak variabel dan digunakan
untuk jenis penelitian seperti eksplorasi,
deskriptif dan eksplanasi. Sementara itu,
populasi di dalam penelitian ini adalah
individu yang bertempat tinggal di wilayah
Semarang  kota, yang  mengetahui

perkembangan informasi Covid-19 dan
berumur antara 20-50 tahun. Alasan
pemilihan Kota Semarang karena terdapat
kasus penolakan penyintas Covid-19.
Selain itu, Kota Semarang yang
penduduknya beraneka ragam budaya
menjadi unik dan menarik untuk diteliti.
Sampel di dalam penelitian ini adalah non
probability  sampling dengan  teknik
convenience sampling. Pemilihan teknik ini
berdasarkan pada tema dan subjek studi
yang sensitif terkait arah sikap individu
terhadap penyintas Covid-19.

Di samping itu, jumlah responden juga
tidak diketahui secara pasti. Jumlah sampel
yang akan diambil yaitu sebanyak 50
responden sesuai rekomendasi dari Roscoe
bahwa jumlah sampel yang pantas pada
penelitian sosial, berkisar antara 30 hingga
500. (dalam buku Research Method For
Business dalam Sugiyono, 2012, p. 90-91).

Penelitian dilakukan antara Januari
2021-Februari 2021 di Kota Semarang
dilakukan dengan menggunakan kuesioner
yang diberikan serta diisi oleh responden
dalam satu waktu dan tempat secara luring
(face to face) atau yang disebut sebagai
teknik self administered (Baxter & Babbie,
2004, p.187; Neuman, 2014, p. 346).
Kuesioner dalam penelitian ini akan dibuat
ke dalam bentuk campuran yakni close
ended question untuk bagian intensitas
interaksi dan sikap masyarakat, sementara
bagian terpaan berita akan dibuat open
ended question. Jawaban pertanyaan
menggunakan pengukuran indeks dengan
jawaban akan disediakan oleh peneliti
berupa data nominal, yakni Ya (1) dan
Tidak (0) untuk intensitas interaksi peer
group, sementara terpaan berita akan
diberikan nilai berdasarkan kemampuan
banyaknya jawaban benar yang dapat
diberikan oleh responden dengan rentan
nilai tidak menjawab (0) hingga dapat
menjawab tiga (3). Untuk variabel sikap
responden akan digunakan skala dari
Emory S. Bogardus, responden perlu
memilih arah sikap mereka apakah bersedia
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atau tidak bersedia untuk hidup bersama
dengan penyintas. Cara ini dilakukan agar
tidak terjadi bias jawaban dan dapat
mencapai jawaban yang mendekati taraf
objektif. Jawaban tersebut akan diinput ke
dalam program statistika dan dijumlah
menjadi skala data rasio yang nantinya akan
dianalisis secara deskriptif dan inferensial.

Teknik pengolahan data dalam
penelitian ini dilakukan berdasarkan tiga
tahap (Neuman, 2014, p. 393), yakni
Coding Data adalah tahap awal yang perlu
dilakukan oleh peneliti untuk mengatur
ulang data mentah secara sistematis ke
dalam format yang mudah dianalisis
menggunakan perangkat lunak statistika.
Tahap ini mencangkup pemberian kode
pada jawaban responden atau yang disebut
sebagai codebook atau mengkuantifikasi
data. Kedua, entering data adalah tahap
selanjutnya setelah peneliti melakukan
pengkodean data, yakni memasukan hasil
coding ke dalam aplikasi statistika.
Terakhir cleaning Data adalah tahap yang
harus peneliti lakukan sebelum melakukan
hasil analisis. Tahap ini  meliputi
pengecekan ulang atau rechecking coding
agar peneliti tahu tidak ada kesalahan input
data (data error). Cleaning data dapat
dilakukan dengan cara mengecek seluruh
variabel penelitian atau Possible code
cleaning dan juga contingency cleaning
atau yang Dbiasa disebut sebagai
pengecekan. Setelah melakukan
pengolahan data, maka peneliti melakukan
analisis statistika deskripsi dan inferensial
menggunakan aplikasi SPSS dan Microsoft
Excel.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sebelum melakukan analisis statistik
deskriptif dan analisis inferensial, peneliti
melakukan uji validitas dan reliabilitas
terlebih dahulu. Berdasarkan uji validitas
pada item terpaan berita, item pertanyaan
nomor 1 dan 5, yakni “wilayah zona merah
saat pandemi” dan “ kesiapan saat keluar
rumah” ternyata tidak berkorelasi dengan
jumlah skor item pertanyaan. Oleh karena
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itu, kedua item tersebut dihilangkan saat
melakukan analisis statistika. Untuk item
pertanyaan intensitas interaksi peer group
dan sikap masyarakat terhadap penyintas
telah valid.

Peneliti kemudian melakukan uji
reliabilitas  pada  keseluruhan  item
pertanyaan. Hasil uji menunjukan nilai
cronbach alpha sebesar 0,704 > 0,60
artinya keseluruhan item pada kuesioner
telah reliabel.

Diagram 1. Usia Responden

Usia Responden

M Percent

16 %
12%

0 u
2%
. L SR

20-24 25-29 30-34 35-39  40-44  45-49 >49

Sumber: Olah data peneliti

Dalam penelitian ini, umur responden
dikategorikan menjadi tujuh kategori.
Diagram 1. Usia Responden, menunjukan
bahwa mayoritas responden berusia antara
20-24 tahun sebesar 62 persen diikuti
dengan rentang usia 30- 34 tahun sebesar 16
persen, sementara responden yang berusia
lebih dari 49 tahun hanya sebanyak 8
persen. Artinya mayoritas responden yang
membaca dan mengikuti pemberitaan
Covid-19 adalah generasi Z.

Diagram 2. Jenjang Pendidikan Responden

Jenjang Pendidikan

®SMP ®mSMA/SMK mD3 mS1/D4

2%

Sumber: Olah data peneliti

Diagram 2. Jenjang Pendidikan,
memperlihatkan bahwa responden di dalam
penelitian sebagian besar telah menempuh
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wajib belajar 12 tahun atau telah lulus
SMA/SMK sebesar 48 persen dan diikuti
oleh responden yang memiliki ijazah
terakhir SMP atau telah lulus dari jenjang
pendidikan menengah pertama.

Diagram 3. Pekerjaan Responden

Pekerjaan Reponden

W PNS/BUMN/BUMD M Pelajar/Mahasiswa  Guru/Dosen

mKaryawan Swasta ® Lainya

2%

Sumber: Olah data peneliti

Diagram di  atas  menunjukan
karakteristik responden dari segi pekerjaan.
Dari diagram tersebut, didapat bahwa
sebagian banyak responden bekerja sebagai
pelajar atau mahasiswa sebanyak 42 persen.
Kemudian sebanyak 26 persen sebagai
karyawan swasta dan lainya seperti
wirausaha, wiraswasta, buruh, dan ibu
rumah tangga sebesar 26 persen. Sisanya
sebanyak 4 persen sebagai guru atau dosen
dan 2 persen sebagai PNS/BUMN atau
BUMD.

Diagram 4. Gejala Covid-19
Gejala Terkena Covid-19

mMenyebutkan1 = kan2 = Menyebutkan 3

4% 2%

Sumber: Olah data peneliti

Diagram 4. Gejala  Covid-19,
menunjukan bahwa mayoritas responden
mengetahui gejala yang diakibatkan jika
terinfeksi Covid-19. Melihat hasil diagram
4. Gejala Covid-19, memperlihatkan bahwa
mayoritas responden dapat menjawab

secara sempurna dengan menjawab tiga
gejala virus Covid-19. Banyak responden
menjawab gejala biasa yang ditimbulkan
seperti batuk, demam tinggi dan kelelahan
tetapi terdapat beberapa responden yang
menjawab gejala lainnya seperti flu, diare,
sesak  nafas, #phoid, sakit pada
kerongkongan serta indera penciuman dan
perasa tidak dapat bekerja secara maksimal.

Diagram 5. Penularan Covid-19

Cara Penularan Covid-19

Tidak Menyebutkan ® Menyebutkan 1 & Menyeb 2m 3

2%

Sumber: Olah data peneliti

Diagram 5. Penularan Covid-19,
menunjukan bahwa mayoritas responden
menyadari cara penularan virus Covid-19.
Sebagian besar responden merespon
dengan dapat menjawab tiga cara penularan
walaupun ada sedikit responden yang hanya
dapat menjawab satu dan dua cara
penularan. Mayoritas responden menjawab
penularan melalui percikan yang dihasilkan
dari batuk atau bersin, kontak fisik,
berkerumun dan juga melalui kontak fisik
dengan berbagai benda yang disentuh.
Namun ada sedikit responden yang
menjawab  salah  dengan  melalui

pernafasan, berbicara dan udara.
Diagram 6. Program Pemerintah

Kebijakan Pemerintah Mengatasi
Covid-19

u Tidak Menyebutkan ® Menyebutkan 1 ® Menyebutkan 2 @ Menyebutkan 3

4%

Sumber: Olah data peneliti
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Berdasarkan diagram 6. Program
Pemerintah untuk mengatasi pandemi,
memperlihatkan bahwa sudah banyak
responden di dalam penelitian ini yang
mengetahui program pemerintah selama
pandemi. Responden dapat menjawab tiga
sebesar 74 persen, sementara hanya empat
persen yang tidak dapat menjawab upaya
pemerintah untuk mengatasi pandemi.
Mayoritas responden bereaksi dengan
memakai masker, physical distancing,
menjaga kebersihan diri, bekerja secara
remote, dilarang bepergian dan berkumpul,
melakukan tes Covid-19 dan bantuan
sosial.

Diagram 7.
Daerah Diskriminatif pada Penyintas Covid-19

Daerah Terjadi Tindak Diskriminatif

u Tidak Menyebutkan ® Menyebutkan 1 m Menyebutkan 2 ® Menyebutkan 3

Sumber: Olah data peneliti

Berdasarkan diagram 7. Daerah
Diskriminasi pada Penyintas Covid-19,
menunjukan  responden di  Wilayah
perkotaan Semarang tidak menyadari
daerah terjadinya tindakan penolakan atau
diskriminasi terhadap penyintas. Hanya 16
persen yang dapat menyebutkan benar,
sementara 50  persen  menunjukan
responden tidak mengetahui wilayah mana
saja terjadinya diskriminasi. Mayoritas
responden merespon terjadi di wilayah
Ungaran, Pasuruan, Pare-Pare Sumatera,
Sulawesi, Madiun, Blitar, Manado dan
Kabupaten Banyumas. Sementara itu, ada
beberapa responden juga menjawab salah
seperti terjadi di Jogja, Solo, Surabaya dan
Cilacap.
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Diagram 8. Faktor Covid-19 di Indonesia

Faktor Covid-19 di Indonesia

mTidak y kan = Meny 1m

yebutkan 2 @ Menyebutkan 3

Sumber: Olah data peneliti

Pada diagram 8. Faktor Covid-19 di
Indonesia, menunjukan bahwa 56 persen
responden  mengetahui  faktor yang
membuat situasi pandemi semakin parah di
Indonesia. Namun, ada beberapa responden
yang hanya dapat menjawab 1 dan 2 faktor.
Banyak responden menjawab tidak menaati
protokol kesehatan, tingkat pemeriksaan
Covid-19 yang rendah dan masih banyak
masyarakat yang berkerumun. Di samping
itu, ada sedikit responden yang menjawab
vaksin belum tersebar secara merata,
ketidakpedulian ~ masyarakat  terhadap
Covid-19, kebijakan pemerintah yang
kurang jelas, testing, tracer dan treatment
yang kurang serta edukasi yang minim.

Diagram 9. Alasan Diskriminasi oleh Masyarakat

Alasan Warga Bertindak Diskriminatif

= Tidak Menyebutkan ® Menyebutkan 1 ® Menyebutkan 2 ® Menyebutkan 3

Sumber: Olah data peneliti

Pada diagram 9. Alasan Diskriminasi
oleh Masyarakat, memperlihatkan bahwa
masyarakat di Kota Semarang tidak
mengetahui alasan tindakan diskriminasi
pada penyintas. Dapat dilihat bahwa
sebesar 54 persen responden hanya mampu
menjawab satu jawaban benar walaupun
ada sedikit responden yang mampu
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menjawab tiga jawaban benar, yakni
sebesar 12 persen. Variasi jawaban
mengenai alasan warga adalah takut
tertular, melindungi dir1 sendiri dan
keluarga, banyak kabar palsu, minimnya
pemahaman atau informasi mengenai
Covid-19.

Diagram 10. Kategorisasi Terpaan Berita Covid-19

Kategorisasi Terpaan Berita

mSangatRendah ®Rendah ®Sedang mTinggi ® Sangat Tinggi

2% 2%

Sumber: Olah data peneliti

Diagram 10. Kategorisasi Terpaan
Berita memperlihatkan bahwa 54 persen
responden mendapatkan informasi
mengenai Covid-19 dengan kategori tinggi,
sementara hanya 2 persen yang memiliki
kategori terpaan rendah. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa responden Kota
Semarang memiliki pengetahuan yang
cukup mengenai Covid-19. Mereka
mengetahui dan memahami Covid-19 dari
pemberitaan di berbagai plafrom yang
dibaca, didengar dan dilihat.

Diagram 11.
Topik yang Didiskusikan dalam Peer Group

Informasi yang Didiskusikan

W Percent

Kenaikan Kasus

Gejala Covid-19

Penyebab Covid-19

Kasus OTG

Penolakan Saat Pengobatan
Penolakan pada penyintas
Penolakan Isolasi Mandiri

Penolakan pemakaman

Sumber: Olah data peneliti

Pada diagram 11. Topik yang
didiskusikan ~ dalam  Peer  Group,
memperlihatkan bahwa variasi topik yang
dibicarakan mengenai informasi Covid-19

cukup tinggi kecuali informasi tentang
penolakan penyintas Covid-19. Mayoritas
responden membicarakan dan
mediskusikan informasi mengenai gejala
yang ditimbulkan oleh Covid-19 sebesar 90
persen, diikuti dengan informasi kenaikan
kasus dan penyebab infeksi Covid-19 yang
masing-masing sebesar 86 persen.

Diagram 12. Kategorisasi Interaksi Peer Group

Intensitas Interaksi Peer Group

W Rendah m Cukup Tinggi ® Sangat Tinggi

Sumber: Olah data peneliti

Diagram 12. Kategorisasi Interaksi
Peer Group, memperlihatkan bahwa semua
informasi yang dibicarakan responden
dengan peer group mereka terhitung sangat
tinggi yakni sebesar 50 persen. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa responden di
dalam penelitian ini cukup sering
mendiskusikan dan membicarakan topik
Covid-19 bersama dengan peer group
mereka.

Diagram 13. Jarak Sosial dengan Penyintas

Jarak Sosial Dengan Penyintas

@ Percent

Menikah dengan salah satu sanak
keluarga

Bersahabat | 90%

Bersekolah/Bekerja ‘ 92%

Bertetangga 80%

Sumber: Olah data peneliti

Diagram 13. Jarak Sosial Terhadap
Penyintas, memperlihatkan bahwa
mayoritas responden di wilayah perkotaan
Semarang memiliki sikap positif kepada
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survivor Covid-19. Dapat disimpulkan,
bahwa responden di Kota Semarang
memiliki informasi yang benar mengenai
Covid-19. Responden tidak menolak atau
berperilaku negatif kepada penyintas yang
dilandasi dari stigma kesehatan karena
informasi yang salah, sebaliknya mereka
dapat berpikir dengan baik tanpa membeda-
bedakan secara kategori kesehatan kepada
penyintas yang pernah terinfeksi Covid-19

Diagram 14. Kategorisasi Sikap Masyarakat kepada
Penyintas Covid-19

Sikap Masyarakat Kepada
Penderita Covid-19
W Sangat Tidak Suportif  ® Tidak Suportif ™ Suportif ™ Sangat Suportif

4% 6%

6%

Sumber: Olah data peneliti

Diagram 14. Kategorisasi Sikap
Masyarakat Kepada Penyintas Covid-19,
menunjukan bahwa sikap responden di
Kota Semarang sangat suportif sebesar 45
persen. Hal ini dapat dilihat dari persentase
nilai sosial pada diagram 13. Jarak Sosial
Terhadap Penyintas yang menunjukan

penerimaan  sangat  tinggi  terhadap
penyintas.
Tabel 1.
Uji Korelasi Berganda
Std. Change Statistics
Error
R | Adjuste | of the
Squa| dR Estim | R Square F Sig. F
Model R re | Square | ate Change | Change | dfl | df2 | Change
! 322(a) | 104 ,045| 2364 104 1,776 3 46 165

Sumber: Olah data peneliti

Berdasarkan hasil uji statistika dengan
menggunakan alat uji korelasi berganda,
variabel terpaan berita, intensitas interaksi
teman sebaya dengan sikap masyarakat
kepada penyintas Covid-19
memperlihatkan nilai signifikansi sebesar
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0,165. Hasil ini menunjukan tidak adanya
hubungan simultan antara kedua variabel
bebas dengan variabel terikat karena nilai
signifikansi lebih dari 0,05. Dengan
demikian hipotesis penelitian ini tidak
dapat diterima atau ditolak karena tidak
adanya korelasi antara variabel terpaan
berita dan intensitas interaksi peer group
dengan sikap masyarakat kepada penderita
Covid-19. Namun, berdasarkan  uji
statisttika dengan alat wuji  pearson
correlation menunjukan adanya korelasi
antara variabel intensitas interaksi peer
group dengan sikap masyarakat terhadap
penyintas  Covid-19 dengan  angka
signifikansi sebesar 0,034 dengan arah
hubungan positif.

Teori belajar sosial milik Albert
Bandura telah berkontribusi dengan
menunjukan bahwa intensitas interaksi
antar anggota peer group dapat membentuk
dan memperkuat sikap anggotanya. Hal ini
menunjukan bahwa komunikasi di dalam
kelompok peer group dapat membentuk
dan memperkuat sikap anggotanya melalui
informasi yang ditukarkan oleh mereka. Di
samping itu, upaya promosi kesehatan
dapat dilakukan lewat media kelompok
peer group. Komunitas-komunitas yang
ada di sekolah, kantor, atau lembaga
lainnya dapat menjadi wadah pemberian
informasi melalui edukasi dan sosialisasi.
Sementara itu, hasil penelitian ini juga
membuktikan bahwa jaringan sosial
individu seperti banyaknya kelompok
sebaya yang dimiliki oleh individu dapat
menentukan arah sikap.

Temuan penelitian ini  juga
menunjukan pengaruh modeling terhadap
individu. berdasarkan teori belajar sosial
individu mendapatkan informasi melalui
apa yang mereka baca, dengar dan lihat dari
anggota lain pada kelompok peer group.
Pergeseran paradigma komunikasi dari
luring menjadi daring dapat dimanfaatkan
dengan membuat berbagai kelompok
virtual di ruang digital seperti Facebook,
Twitter, Instagram dan lain sebagainya
untuk menyebarkan pesan kesehatan
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sehingga dapat memperbaiki sikap dan
perilaku kesehatan diri yang lebih baik.
Setidaknya, dapat mengurangi masalah
kesehatan karena stigma kesehatan yang
selalu muncul seperti HIV/AIDS, kanker
dan Covid-19.

5. Simpulan

Setidaknya penelitian ini telah menunjukan
sejauh mana peran media massa dan
interaksi peer group dalam membentuk dan
memperkuat sikap individu. Memang,
media massa tidak berhubungan dengan
sikap individu tetapi interaksi antar anggota
peer group ternyata memiliki hubungan
untuk dapat menentukan arah sikap
individu. Terdapat tiga poin penting di
dalam penelitian ini. Pertama, pengambil
kebijakan, yakni  pemerintah  perlu
mempromosikan kesehatan melalui
pendekatan peer group. Hal ini dapat
dilakukan dengan berkolaborasi dengan
elemen masyarakat seperti  sekolah,
perkantoran,  komunitas  sosial dan
sebagainya yang memiliki kelompok-
kelompok sebaya. Hal ini dilakukan untuk
dapat menyebarkan informasi kesehatan
yang memadai dan baik serta dapat dibaca,
didengar dan dilihat oleh individu. Dengan
demikian tidak akan terjadi stigma
kesehatan karena informasi yang keliru.
Kedua, pemerintah perlu berkolaborasi
dengan lembaga swadaya dan masyarakat
untuk menyediakan berbagai kelompok
sebaya seperti komunitas yang dapat
memberikan edukasi dan  sosialisasi
kesehatan secara offline maupun online.
Terakhir, individu terutama masyarakat
marginal yang ditolak, diisolasi, dijauhi
karena stigma kesehatan perlu mencari dan
memperluas  jaringan sosial  sebaya
sehingga dapat menyediakan berbagai
informasi.

Adapun, kekurangan atau limitasi
dalam studi ini adalah pengukuran variabel
yang dilakukan hanya dengan satu dimensi,
sebaliknya penelitian selanjutnya perlu
menggunakan pengukuran

multidimensional sehingga mendapatkan
hasil penggambaran variabel yang lebih
komprehensif. Selain itu, kedalaman
penelitian pada studi ini juga masih sangat
kurang sehingga penulis menyarankan
untuk menggunakan metode kualitatif atau
survey dengan probability sampling.
Terakhir, penulis mendorong untuk terus
memperbanyak  kajian  di  bidang
komunikasi  kesehatan  atau  peran
komunikasi di dalam menyelesaikan
masalah kesehatan.
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